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Pengantar
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Kejadian pandemi, walaupun bukan kejadian pandemi
yang pertama di dunia, tapi bagi sebagian besar dari kita ini
merupakan suatu hal yang pertama. Sejak WHO mengumumkan
bahwa COVID-19 sebagai pandemi, maka sejak itu kehidupan
dan cara hidup kita menjadi berubah secara drastis. Secara tiba-
tiba kita harus tinggal di rumah, dan hampir seluruh kegiatan
kita dilakukan dari rumah. Hal ini menimpa hampir semua
orang di seluruh dunia. Di awal merebaknya pandemi ini, banyak
perdebatan tentang asal mula beradanya virus tersebut. Beberapa
teori konspirasi sempat mengemuka. Karena COVID-19 sudah
menjadi pandemi, maka saat ini yang paling penting adalah
bagaimana kita menghadapi pandemi ini dengan sebaik-baiknya.
Di samping itu, mengingat menurut ahli epidemiologi vaksin
virus ini belum tentu dapat dihasilkan secara cepat, maka kita
harus menyikapinya dengan kehati-hatian namun cukup rasional.

Peneliti, dosen, dan sejawat Universitas Atma Jaya Yogyakarta
dari berbagai bidang mencoba mengupas pengaruh COVID-19
terhadap berbagai bidang kehidupan kita. Sesuai dengan latar
belakang keilmuan yang dipunyai, masing-masing kontributor
telah menghasilkan tulisan dan pandangan terhadap kasus ini.
Kondisi Pasca-COVID-19 berakhir juga harus kita siapkan agar,
selain agar dapat melewati masa pandemi ini dengan baik, kita
juga dapat mengantisipasi hal-hal yang mungkin akan kita hadapi
di masa depan. Dalam hal ini prediksi dan rasionalitas adalah
sesuatu hal yang perlu dilakukan agar, perubahan-perubahan
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yang kita lakukan saat ini, dapat mendorong kita pada suatu
tatanan kehidupan yang lebih baik.

COVID-19 adalah ibarat kontainer besar yang tertutup,
yang diangkut oleh kereta super cepat untuk membawa kita dari
tempat asal kita ke suatu tempat baru, yang tidak kita ketahui
lingkungannya. Di tempat yang baru, kita harus menyesuaikan
diri dengan kondisi setempat jika ingin bertahan. Untuk itu
kita juga harus mencari ide-ide baru agar kita tetap dapat
mengembangkan diri. Kita harus membangun ketangguhan
dengan menimbang dan berpegangan pada realitas dan data
yang ada. Pemikiran-pemikiran baru perlu kita hasilkan agar kita
dapat melewati dan keluar dari masalah COVID-19 dengan baik.
Bagi sebagian orang, pengaruh COVID-19 selain merupakan
ancaman juga menimbulkan peluang-peluang baru, yang
mungkin belum kita perkirakan tetapi berguna bagi kehidupan
banyak orang secara luas.

Tulisan yang dihasilkan dalam buku ini adalah bagian kecil
dari kontribusi yang sudah dibuat oleh dosen, peneliti, dan
sejawat UAJY dalam rangka ikut serta mencari solusi terkait
masalah pandemi karena COVID-19 ini. Semoga apa yang sudah
ditulis dapat bermanfaat.

Rektor,
Prof. Ir. Yoyong Arfiadi, M.Eng., Ph.D.
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Ringkasan Eksekutif

Buku ini diawali oleh Adharta Ongkosaputra yang
membangkitkan semangat dengan tulisan bertajuk “Bangunlah
Jiwa dan Badannya” yang terinspirasi karya W.R. Supratman,
yang salah satu baitnya berbicara tentang esensi pembangunan
manusia Indonesia. Pembangunan manusia Indonesia harus
seimbang antara batin dan lahir, antara rohani dan jasmani,
antara badan dan jiwa. Penulis memaparkan 4-4-6 strategi.
Pertama, Empat (4) strategi pembangunan SDM Formal yaitu
tingkatkan kualitas pendidikan, peningkatan kualitas spiritual,
tingkatkan kesadaran budaya indonesia, dan penguasaan
teknologi. Ke dua, Empat (4) strategi pembangunan SDM
Informal: perbaikan lingkungan (environment), perbaikan
nasib pembantu rumah tangga, pembenahan aturan urbanisasi,
dan. pendidikan keuangan (melek finansial). Ke tiga Enam
(6) strategi pembangunan manusia non Informal: gerakan
sosial, gerakan peduli barang bekas, membuka lapangan
pekerjaan baru, optimalisai daring (online), pensiun dini, dan
optimalisasi teknologi. Penulis tetap optimistis negara kita akan
menjadi bangsa yang kuat, mampu bersaing, dan sejajar hidup
berdampingan secara terhormat dengan negara-negara maju.
Kita bangun jiwa dan raga SDM Indonesia.

Selanjutnya, dokter EX. Wikan Indrarto memaparkan tentang
dokter dan rumah sakit era normal baru. Penulis menyatakan
sekarang era pandemi COVID-19 di era industri 4.0. Pada era ini,
layanan dokter dan Rumah Sakit (RS) akan menggunakan sistem
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baru yang didukung lima jenis teknologi utama pada sistem
industri 4.0, yaitu ‘Internet of Things’, ‘Artificial Intelligence,
‘Human-Machine Interface’, teknologi robotik dan sensor, serta
teknologi ‘3D Printing’. Sebagai contoh Teknologi “tricorder
medis”, yang hampir setiap orang akan memiliki teknologi ini
dalam genggaman. Hanya dengan menempelkannya pada dahi,
pasien dapat mengukur suhu, detak jantung, saturasi oksigen,
dan tekanan darah dengan alat tersebut.

Layanan dokter virtual baik konsultasi dokter virtual,
kunjungan medis atau visite dokter secara virtual akan menjadi
kebiasaan di era normal baru. Rumah Sakit atau Klinik mulai
ditinggalkan pasien karena setiap orang kelak akan dapat
mencegah atau mengobati sendiri di rumah, sehingga pada era
normal baru akan disebut era paska RS.

Seterusnya, W. Riawan Tjandra menulis tentang “Negara
Yang Hadir dan Melindungi Melalui Kerangka Hukum Kebijakan,
Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)”. Penulis
menyatakan di era pandemi Covid-19, respons pemerintah
cukup cepat dan tepat. Pemerintahan Jokowi segera merespons
perkembangan situasi yang kian mengkhawatirkan di tengah
kepanikan masyarakat melihat korban berjatuhan yang terus
bertambah akibat wabah Covid-19. Respons ini membutuhkan
dukungan anggaran darurat yang bersumber dari APBN/D. Maka,
Perppu No. 1 Tahun 2020 (kini UU No. 2 Tahun 2020) diperlukan
untuk melakukan langkah refocusing anggaran, realokasi dan
relaksasasi sejumlah kebijakan fiskal menghadapi kondisi darurat
kesehatan masyarakat yang bisa sangat menyulitkan kondisi
anggaran. Pengawasan dan pelaksanaan Perppu No. 1 Tahun 2020
didasarkan atas Asas-asas Umum Pemerintahan yang baik dan
prinsip-prinsip good governance, meskipun tetap memberikan
jaminan perlindungan hukum terhadap pengambil kebijakan
apabila dalam mengambil kebijakan memenuhi kriteria Pasal 27
ayat (2) Perppu No. 1 Tahun 2020.
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Selanjutnya, Mario Antonius Birowo, Irene Santika Vidiadari,
dan Ranggabumi Nuswantoro memaparkan “Pendekatan
Komunikasi Risiko untuk Mengatasi Pandemi COVID-19".
Penulis ini melihat ketidakpastian yang tinggi tentang Covid-19,
sehingga semua pihak (pemerintah dan masyarakat) perlu
melakukan langkah-langkah antisipatif untuk menyiapkan
masyarakat hidup dalam situasi new normal. Di tengah
ketidakpastian yang ada, tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat
akan berhadapan dengan risiko. Keberhasilan masyarakat untuk
terhindar dari risiko tinggi adalah bergantung pada bagaimana
masyarakat berperilaku dalam masalah kesehatan. Perilaku
itu terkait dengan persepsi masyarakat terhadap risiko yang
dihadapi. Berbagai informasi terkait Covid-19 akan membantu
masyarakat untuk memiliki persepsi yang tepat terhadap
Covid-19 sehingga masyarakat bisa berperilaku tepat.

Kajian sektor pariwisata di masa pandemi Covid-19 dilakukan
oleh Y. Sri Susilo dan Samiaji Sarosa. Penulis memaparkannya
dalan tulisan tentang “Sektor Pariwisata DIY di Masa Pandemi
Covid-19: Strategi Bertahan & Strategi Pemulihan”. Penulis
memperoleh data primer dengan melakukan survei terhadap
pelaku pariwisata, wawancara mendalam, diskusi kelompok
melalui Focus Group Discussion (FGD) dan Pertemuan Pakar
(Expert Meeting/EM). Data sekunder bersumber dari Dinas
Pariwisata DIY, Bank Indonesia (BI) DIY dan Badan Pusat
Statistik (BPS) DIY. Analisis dilakukan melalui tinjauan literatur
dan analisis deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, pelaku sektor
pariwisata di DIY menerapkan strategi bertahan hidup sambil
tetap mengoperasikan operasi bisnis, meskipun beberapa operasi
bisnis ditutup atau dihentikan. Operasi bisnis tersebut dilakukan
dengan memberhentikan pekerja sementara, mengurangi
jam operasional, PHK, mengurangi volume produksi, dan
membuat kombinasi dari 4 hal. Strategi pemulihan yang telah
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direncanakan oleh para pelaku pariwisata dalam menyambut
era normal baru adalah dengan menyiapkan protokol kesehatan
yang ketat, melakukan promosi, berkomunikasi dengan para
pemangku kepentingan (pemasok, pelanggan, asosiasi bisnis,
dan pemerintah), melakukan promosi bisnis, dan bersama-sama
mengenalkan branding baru pariwisata DIY yaitu “pariwisata
normal baru” DIY.

Selain itu, Ririn Diar Astanti dan The Jin Ai dalam judul
artikelnya “Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Product
Assortment pada Sektor Ritel Pokok (Essential Retail) dan
Bagaimana Ritel harus menyikapinya”, menyatakan bahwa
seluruh belahan dunia sedang berjuang bersama-sama untuk
mengatasi Pandemi Covid-19. Pandemi ini diyakini akan
merubah pola hidup masyarakat dan berbagai sektor mau tidak
mau harus melakukan adaptasi untuk mengikuti perubahan
pola tersebut. Sektor Ritel Pokok yang mempunyai peran sebagai
saluran distribusi bahan kebutuhan pokok ke masyarakat,
tentunya juga harus siap untuk menghadapi perubahan tersebut.
Pandemi ini diyakini akan mengubah pola konsumsi masyarakat
atau yang sering disebut dengan disrupsi permintaan (demand
disruption), yang tentunya akan sangat berpengaruh terhadap
kinerja operasional ritel. Salah satu keputusan operasional
penting bagi ritel adalah penentuan produk yang akan dijual
atau seringkali disebut dengan product assortment. Tulisan ini
akan menyajikan sebuah kerangka berpikir untuk membantu
suatu ritel dalam mengevaluasi product assortmentnya pada
masa Pandemi Covid-19 ini atau nantinya juga dapat diterapkan
pada kondisi demand disruption secara umum. Informasi yang
digunakan untuk melakukan evaluasi adalah perilaku konsumen
dari analisis data Point of Sales (POS) dan hasil survey. Sebuah
studi kasus dideskripsikan untuk menerapkan kerangka berpikir
tersebut.
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Di sisi lain, Prasasto Satwiko dan Ign. Pramana Yudha
membahas Pertanian Perkotaan, Bagian Solusi Meminimalkan
Berulangnya Pandemi Zoonosis. Penulis menyatakan bahwa
pandemi COVID-19 tahun 2020 menimbulkan dampak luar biasa
besar pada kehidupan di bumi. Sejarah mencatat bahwa pandemi
zoonosis telah berulangkali terjadi. Penelitian menemukan
adanya kaitan antara konsumsi manusia terhadap hewan liar
dan hewan ternak dengan berkembangnya zoonosis. Sementara
itu, pangan berbasis nabati mengandung nutrisi lengkap bagi
manusia dan memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan
pangan berbasis hewani. Peralihan ke konsumsi pangan berbasis
nabati dapat mengurangi konsumsi pangan berbasis hewani, yang
kemudian diharapkan dapat meminimalkan munculnya virus
pandemi. Pertanian perkotaan memiliki multi-manfaat, selain
menjadi penyedia nutrisi nabati. Memakai metode eksplorasi
informasi dan data terkini di internet dan rujukan ilmiah,
makalah ini menarik benang merah antara usaha peminimalan
berulangnya pandemi zoonosis dan pertanian perkotaan. Lebih
lanjut, perpaduan antara pertanian perkotaan dan arsitektur
dapat memberikan solusi menyeluruh (comprehensive) pada
masalah-masalah di perkotaan. Diperlukan usaha yang sistematis
dan luas untuk mempromosikan keunggulan pangan nabati
agar kebiasaan baru (new normal) pascapandemi mencakup
perubahan ke pangan berbasis nabati untuk meminimalkan
berulangnya pandemi, masalah-masalah kesehatan masyarakat
dan lingkungan.

Pada bagian lain, Ign. Pramana Yuda menjelaskan tentang
Pengembangan Teknik RT-LAMP sebagai Alternatif Deteksi
Molekuler COVID-19 yang Praktis, Murah, dan Andal. Pada
artikel ini, penanganan pandemi COVID-19 memerlukan alat
deteksi virus yang cepat dan andal. Metode molekuler berbasis
antigen dengan Teknik RT-PCR telah ditetapkan sebagai metode
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standar; disamping masih ada keperluannya menggunakan
teknik cepat berbasis antibody. Indonesia telah mengembangkan
kit deteksi COVID-19 dengan dua Teknik tersebut. Alternatif
Teknik molekuler deteksi antibodi adalah RT-LAMP, yang
sekarang juga sudah dikembangkan di Indonesia. Pengembangan
ini diharapkan mengurangi ketergantungan pada produk ekspor.
Review ini membahas teknik alternatif pengembangan dari RT-
LAMP, yang hasilnya lebih sensitif, dan sederhana serta praktis
digunakan di pusat-pusat layanan kesehatan atau deteksi mandiri.
Teknik tersebut adalah Penn RAM dan BART-RT-LAMP.

Di bagian lain, Pastor Yance Mangkey MSC melalui karya
“Refleksi Atas Pandemi Covid-19: Radiate Love, Bring Hope”
mengajak kita untuk merefleksikan dan memikirkan apa yang
sebenarnya penting bagi kelangsungan hidup dan manakah
yang bersifat superfisial. Pastor menyatakan saat ini merupakan
momentum era kebangkitan baru, waktu kepedulian dan
solidaritas, waktu pengharapan, waktu untuk berubah dan
bergerak maju menuju kehidupan yang lebih berkualitas.
Pandemi ini bukan masalah orang perorangan atau suatu
kelompok tertentu, tetapi adalah masalah bersama yang perlu
dihadapi dan diatasi bersama. Ada banyak aspek kehidupan
yang terdampak, seperti sosial, ekonomi, politik, budaya dan
keamanan. Hubungan manusia dengan Yang Mahakuasa,
dengan sesama dan dengan alam ciptaan mengalami ujian dan
menyerukan untuk ditinjau kembali, direstorasi dan dibarui.

Di bagian akhir buku ini, EX. Wikan Indrarto memaparkan
bahwa pandemi COVID-19 memberikan 2 pelajaran utama, yang
tetap harus dilakukan pada era normal baru paska pandemi.
Pertama adalah pentingnya solidaritas dan kerja bersama semua
pihak secara lokal, regional ataupun global, dalam mengatasi
permasalah bidang kesehatan dalam bentuk apapun. Kedua
adalah melakukan aktivitas fisik untuk meningkatkan imunitas
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atau kekebalan perorangan dan kelompok, baik untuk mengatasi
penyakit infeksi, maupun PTM (Penyakit Tidak Menular). Tugas
kita untuk mendorong semua orang agar berolah raga dan
semua anak agar bermain secara fisik. Selain itu, juga membuat
perubahan dari kebiasaan tidak banyak bergerak menjadi aktif
bermain secara fisik, sekaligus menjamin tidur yang cukup, juga
pada era normal baru paska pandemi COVID-19.

Yogyakarta, Juli 2020

Ketua LPPM,
Prof. Ir. Suyoto, M.Sc., Ph.D.
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* There'’s no “back to normal”,
- Adaptasi berbasis Masyarakat

(Pendekatan Komunikasi Risiko untuk Mengatasi Pandemi COVID-19)

Mario Antonius Birowo, Irene Santika Vidiadari, Ranggabumi Nuswantoro
Program Studi Ilmu Komunikasi
Universitas Atma Jaya Yogyakarta

A. Indonesia dan Pandemi Covid-19

Berita tentang Covid-19 menyebar sejak 31 Desember 2019,
sejak keberadaan virus ini dinyatakan menyebar di Wuhan. Sejak
saat itu, berbagai negara mulai melakukan berbagai antisipasi
dan menerapkan protokol keamanan seperti membatasi warga
negaranya untuk bepergian dan sebaliknya, membatasi warga
negara asing untuk masuk ke negaranya. Kebijakan yang diambil
beberapa negara seperti: Amerika Serikat sejak 1 Februari
2020 melarang warganya melakukan perjalanan ke China dan
melakukan karantina kepada warga yang baru saja kembali dari
China (Saputra, 2020), Jepang, China, Hong Kong dan Irak
meliburkan sekolah, Arab Saudi menghentikan kedatangan
jamaah umrah untuk masuk, Australia memperpanjang
larangan kedatangan pengunjung asing dari China, dan Italia
telah melakukan karantina 11 kota yang terinfeksi (BBC, 2020).
Kebijakan yang diambil negara-negara di atas memberikan pesan
bahwa ‘isu Covid-19 adalah isu yang serius’ dan ‘negara berupaya
melindungi warga negaranya.

Bagaimana dengan Indonesia? Indonesia justru mengambil
langkah berani dengan menyambut warga negara asing masuk.
Pada Januari 2020 misalnya, ketika di Sumatera Barat kedatangan
174 wisatawan dari Cina, pemerintah setempat melakukan
penyambutan di bandara dan hanya melakukan pengecekkan
suhu tubuh bagi para wisatawan (CNN, 2020). Kebijakan lain
yang diambil pemerintah Indonesia menganggarkan 72 miliar
rupiah untuk mendanai influencer untuk menangkal efek negatif
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dari penyebaran virus corona dan mempromosikan pariwisata
(Thomas, 2020). Masa-masa ‘aman’ dari Januari hingga Maret
2020 (pada tanggal 2 Maret 2020 diumumkan pasien Covid-19
pertama di Indonesia) masyarakat diberikan pesan untuk ‘tidak
panik] ‘warga aman karena doa, ‘Indonesia kebal virus karena
wilayahnya tropis, atau pesan bahwa ‘warga Indonesia yang
merupakan ras melayu kebal terhadap virus Covid-19’(Wareza,
2020) . Pesan-pesan ini membentuk persepsi untuk mengabaikan
risiko kesehatan yang muncul karena adanya virus Covid-19.
Selain itu, ketidakpastian yang tinggi atas informasi yang beredar
berpengaruh pula pada persepsi masyarakat.

Situasi kemudian berubah ketika pemerintah menyatakan
pada tanggal 2 Maret 2020 bahwa Covid-19 telah mengenai dua
warga Indonesia di Depok. Masyarakat dilanda kepanikan, kuatir
tertular virus ini. Tidak bisa dipungkiri situasi pandemi Covid-19
menimbulkan tekanan psikologis pada warga masyarakat. Studi
Profiling Resiko Psikologis Covid-19 di Indonesia (Hakim, 2020)
menunjukkan bahwa terdapat empat aspek utama pandemik
yang menimbulkan tekanan psikologis yakni pembatasan sosial,
kekurangan kebutuhan dasar, ancaman infeksi, dan penyesuaian
perilaku. Warga yang biasanya leluasa melakukan aktivitas
sosial, kini kondisinya lebih terbatas dan harus menerapkan
protokol kesehatan. Menariknya, tekanan psikologis ini tidak
kemudian membuat warga patuh dan taat aturan, khususnya
ketika pemerintah memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB).

Sejak pertengahan Maret sampai akhir Mei 2020 ini,
masyarakat Indonesia mengisolasi diri untuk mengurangi
penularan Covid-19. Aktivitas di luar rumah dibatasi, berbagai
tempat yang berpotensi dikunjungi banyak orang seperti kantor,
pertokoan, pabrik, transportasi publik dan institusi pendidikan
ditutup. Orang-orang diarahkan untuk melakukan bekerja
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dari rumah (working from home). Pemerintah dengan gencar
melakukan penyemprotan disinfektan. Masyarakatpun tidak
tinggal diam. Berbagai kegiatan dilakukan untuk pengurangan
risiko penularan. Gerakan pengurangan risiko penularan
ini bahkan seperti mengarah pada ketakutan. Sekitar bulan
Maret, marak di berbagai lingkungan masyarakat (selain oleh
pemerintah) dilakukan penyemprotan disinfektan. Bahkan
banyak ruas jalan lingkungan (gang kampung atau perumahan)
diblokade. Umumnya ditutup dengan bahan seadanya, misalnya
dengan bambu, baliho dan kain. Juga, sebagian lalu membuat
gerbang disinfektan di mulut-mulut gang/jalan lingkungan.
Bahkan secara berlebihan setiap orang yang masuk gang/jalan
lingkungan disemprot disinfektan, suatu tindakan yang tidak
semestinya karena malah membahayakan orang disemprot.
Inilah gambaran persepsi masyarakat terhadap risiko penularan
saat itu, yang melihat Covid-19 sebagai ancaman penyakit yang
sangat menakutkan.

Isolasi diri, penutupan berbagai tempat seperti disebut
sebelumnya, akhirnya memberi dampak. Dampaknya adalah
kegiatan ekonomi bagi sebagian besar orang seperti ikut tertutup.
Pemerintah tidak bisa menahan lebih lama lagi masyarakat untuk
mengisolasi diri. Persoalan ekonomi sudah sangat berat, banyak
yang sudah jatuh cukup dalam. Masyarakat bawah, terutama
yang mengandalkan pendapatan harian sudah bergantung
pada berbagai bantuan sosial, baik sembako, bantuan tunai
dan keringanan pembayaran (listrik dan air). Juga buruh yang
terkena PHK dan pemotongan jam kerja (berakibat pada besaran
upah yang diterimanya). Masyarakat bawah ada dalam situasi
emergency. Harus segera ditangani dengan bantuan. Namun
sampai kapan mereka bisa dibantu pemerintah? Sampai kapan
mereka akan bertahan dengan ketergantungan dan hidup di
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zona pemenuhan kebutuhan fisik (kebutuhan paling bawah di
piramida Maslow)?

Kelompok menengah juga mengalami kesulitan yang
parah. Pekerjaan atau usahanya ambruk. Awalnya mereka
mengandalkan tabungan, namun masa pandemi yang cukup
panjang membuat tabungan menipis bahkan habis. Ada yang
mengatakan “Kenapa tidak dijual saja aset-aset yang dimiliki?”,
“Kenapa tidak mengubah gaya hidup?” Menjual mobil, misalnya,
saat ini tidak mudah, apalagi kalau mobil tersebut bukan mobil
dengan tahun muda.

Saat ini banyak keluarga menengah yang menjadi seperti
Keluarga Cemara. Secara tiba-tiba kondisinya berubah dari
hidup penuh kenikmatan menjadi hidup dengan keterbatasan.
Dan tidak mudah mengubah gaya hidup yang sudah lama
terbentuk, seperti menu makanan harian anak-anak yang selalu
ada beberapa jenis lauk pauk dan susu serta multivitamin. Ruang
tidur ber-AC dan mobil untuk bepergian ke mana-mana.

Pemerintah berusaha memenuhi kebutuhan mereka
yang terdampak dengan bantuan sosial berupa sembako dan
tunai. Namun upaya pemerintah tersebut akan terbatasi oleh
anggaran yang ada. Masyarakat berharap situasi yang semakin
menggerogoti daya tahan ekonomi mereka akan segera berlalu.
Namun perdebatan muncul untuk memastikan kapan masa
itu akan dimulai, seiring keraguan pada banyak pihak apakah
pandemi ini akan berakhir dalam waktu dekat? Atau waktu
lama, bahkan tetap tidak menghilang dari kehidupan manusia?
Beberapa negara seperti China, Korea, Jepang dan Singapura
yang dianggap telah memenangkan pertempuran melawan virus
tersebut, belakangan menyatakan bersiap-siap untuk menghadapi
kemungkinan gelombang baru pandemi Covid-19. Demikian
juga negara-negara Eropa dan Amerika Serikat yang mulai
melonggarkan lock down atau karantina wilayah masih merasa
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was-was akan datangnya gelombang baru pandemi ini (Budryk,
2020).

Ketidakpastian terasa kental melanda seluruh dunia ketika
berhadapan dengan Covid-19. Sebabnya adalah, tidak ada
yang memiliki pengetahuan cukup tentang karakter virus ini
(Adelayanti, 2020; Gallagher, 2020). Para ahli sedang bekerja
keras secara bersama untuk mengatasinya, terutama untuk
mendapatkan vaksin bagi virus tersebut (Callaway, 2020; Gao
et al., 2020).

Terlepas dari berbagai proses penelitian yang sedang
dikerjakan serta ketidakpastian yang belum terselesaikan,
pemerintah Indonesia sudah mewacanakan tentang pilihan
dibukanya secara bertahap berbagai kegiatan di masyarakat
untuk mengurangi tekanan faktor ekonomi (Anjaeni, 2020).
Pemerintah tidak bisa menahan lebih lama lagi masyarakat untuk
mengisolasi diri. Persoalan ekonomi sudah sangat berat, banyak
yang sudah jatuh cukup dalam. Masyarakat bawah, terutama
yang mengandalkan pendapatan harian sudah bergantung
pada berbagai bantuan sosial, baik sembako, bantuan tunai
dan keringanan pembayaran (listrik dan air). Juga buruh yang
terkena PHK dan pemotongan jam kerja (berakibat pada besaran
upah yang diterimanya). Masyarakat bawah ada dalam situasi
emergency. Harus segera ditangani dengan bantuan. Namun
sampai kapan mereka bisa dibantu pemerintah? Sampai kapan
mereka akan bertahan dengan ketergantungan dan hidup di
zona pemenuhan kebutuhan fisik (kebutuhan paling bawah di
piramida Maslow)?

Masalahnya, dalam konteks pandemi Covid-19, tidak ada
yang sepakat menyatakan bahwa bencana sudah berakhir.
Uniknya, pandemi Covid-19 sedang berlangsung, tetapi para
survivor harus kembali melakukan aktivitas-aktivitasnya
berjalan seiring dengan Covid-19. Oleh karena itu ada ungkapan
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tentang hidup “berdamai dengan Covid-19”. Ungkapan tersebut
menunjuk pada pemahaman bahwa Covid-19 tidak lenyap, maka
tidak bisa ditunggu kapan pandemi selesai. Lalu pilihan kebijakan
yang ditempuh oleh pemerintah adalah masyarakat diajak untuk
beraktivitas kembali, karena tidak mungkin mengisolasi diri
selamanya, walau pandemi belum berakhir. Masyarakat diajak
untuk menerima kenyataan bahwa Covid-19 ada, dan there’s
no “back to normal”. Mau tidak mau masyarakat yang harus
beradaptasi.

Hidup “berdamai dengan Covid-19” tidak hanya soal
Covid-19 itu sendiri, namun juga masyarakat harus “berdamai
dengan dampak yang ditimbulkan Covid-19”. Dampak inilah
yang kemungkinan besar harus kita antisipasi. Artikel ini akan
membahas bagaimana kita harus memperhitungkan aspek risk
perception dari masyarakat terhadap Covid-19 agar kebijakan
yang diambil akan memberi kesempatan bangsa Indonesia untuk
bangkit (recovery) menjadi lebih baik (build back better).

B. Menengok Data

Saat kami melihat situasi di awal-awal pandemi Covid-19
di dunia dan di Indonesia, kami tertarik untuk meneliti tentang
persepsi masyarakat terhadap risiko Covid-19. Hasil penelitian
yang kami lakukan pada bulan April 2020 lalu menunjukkan
bahwa persepsi terhadap risiko masyarakat Indonesia cenderung
rendah.

Penelitian ini menggunakan kuesioner kepada 854 responden
dari seluruh Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa dari segi
usia, persepsi yang rendah ditunjukkan oleh responden dari
rentang usia 24 tahun hingga 78 tahun. Pada rentang usia yang
semakin tua, kesenjangan antara masyarakat yang memiliki
persepsi rendah dan sedang juga semakin jauh. Hal tersebut
dapat dilihat pada grafik berikut. Pada rentang usia 24-26 tahun,
kesenjangan tingkat persepsi rendah dan sedang sangat kecil.
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Pada rentang usia berikutnya, kesenjangan tingkat persepsi
semakin terlihat. Grafik ini menunjukkan bahwa semakin senior
usia masyarakat, semakin tinggi juga tingkat acuhnya terhadap
risiko Covid-19. Di sisi lain, korban meninggal akibat Covid-19
lebih banyak dialami oleh masyarakat yang lebih tua, artinya
masyarakat memiliki perilaku berisiko tinggi terhadap Covid-19.

Grafik 1.
Rentang Usia dan Tingkat Persepsi tentang Covid-19

Bar Chart
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Persepsi, pada tingkat individu juga dibentuk oleh
pengetahuan. Ukuran pengetahuan ini dapat dilihat dari jenjang
pendidikan dari responden. Data penelitian yang kami lakukan,
menunjukkan hasil yang cukup mencengangkan. Responden
yang memiliki jenjang pendidikan SMA hingga S-3 sama-sama
memiliki persepsi risiko yang rendah. Bahkan, semakin tinggi
tingkat pendidikan, kesenjangan persepsi antara persepsi rendah
dan sedang semakin jauh. Data ini menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan tidak menjamin tingginya persepsi risiko yang
dimiliki oleh individu.
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Data tersebut menunjukkan perlu adanya upaya untuk
meningkatkan kesadaran tentang risiko kesehatan di berbagai
jenjang pendidikan. Paek dan Hove (2017) mengemukakan
bahwa persepsi terdiri dari dimensi kognitif dan emosional.
Persepsi rendah yang ditunjukkan oleh responden berpendidikan
tinggi (S-1 sampai S-3) mencerminkan bahwa dimensi kognitif
dari persepsi risiko tidak terbangun dengan baik, kemungkinan
dimensi emosional yang lebih berperan. Pada dimensi ini, terjadi
pengabaian atas pertimbangan logis dan hasil pengujian lewat
riset tentang Covid-19.

Grafik 2.
Tingkat Pendidikan dan Tingkat Persepsi Risiko Covid-19
Bar Chart
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Data dari hasil penelitian yang menunjukkan persepsi risiko
rendah juga ditunjukkan dari perilaku masyarakat Indonesia
yang terekam di media: Warga berbondong-bondong menonton
seremoni penutupan restoran siap saji McDonald’s Sarinah
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(Mustinda, 2020), atau warga Medan berjubel belanja pakaian
untuk lebaran (Tribunnews, 2020). Spesifik pada persoalan
liburan, Hasil penelitian Tirta dan Pakan (2020, h. 9-12)
mengemukakan bahwa di kalangan pejalan, pada masa pandemi
ini mereka sudah merencanakan untuk bepergian. Ketika
ditanya tentang waktu bepergian pasca pandemi, para responden
menjawab bahwa mereka akan melakukan perjalanan domestik
bahkan dalam jangka waktu 1-2 bulan setelah pandemi berakhir.
Pada pembahasan lanjutan dalam penelitian ini, disebutkan pula
bahwa kepercayaan seseorang untuk berwisata dipengaruhi oleh
kondisi keuangan, perkembangan isu Covid-19, dan promo
tiket dari moda transportasi yang tersedia. Tiga hal ini dinilai
cukup mampu membuat seorang pejalan melupakan rasa takut
terhadap penyebaran Covid-19 (Tirta dan Pakan, 2020, h. 12).
Hasil penelitian yang dilakukan Tirta dan Pakan ini bisa menjadi
refleksi bersama tentang pesan yang perlu dibentuk untuk
menciptakan persepsi tentang kewaspadaan terhadap Covid-19.

Pesan-pesan yang beredar seputar Covid-19 mempengaruhi
cara pandang/persepsi seseorang terhadap virus ini dan yang pasti
mempengaruhi gaya hidup di era Normal Baru (New Normal).
Setiap aktor yang memegang peran dalam level makro, meso dan
mikro tentu perlu ambil bagian menghadapi era ini. Pada proses
persiapannya, pembentukkan persepsi tentang Covid-19 perlu
dipupuk, terutama agar masyarakat mampu memperhitungkan
risiko kesehatannya masing-masing dan mengukur kemampuan
toleransi dirinya terhadap risiko kesehatan.

Data yang ditunjukkan oleh Survei yang dilakukan oleh
Alvara Research Centre menarik. Alvara Research Center
melakukan survei online untuk memotret perilaku masyarakat
di masa Pandemi Covid-19. Survei ini dilaksanakan pada tanggal
9 April 2020, diikuti oleh 504 responden yang tersebar dari
berbagai daerah.
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Data di atas Kelas A+ menunjukkan Status Sosial Ekonomi
tertinggi, sedangkan E menunjukkan Status Sosial Ekonomi
terendah. Hasil survei menunjukkan hampir di setiap kelompok
sosial terdapat kecenderungan perilaku keluar rumah yang cukup
tinggi, berkisar antara 5-10 kali. Temuan ini menarik karena
memberi gambaran sikap warga terhadap pandemi Covid-19.
Satu sisi warga tertekan secara psikologis, namun sisi lain ada
kecenderungan mengabaikan anjuran pemerintah untuk tetap
berada di rumah (atau lazim dikenal sebagai stay at home).
Akibatnya beberapa lokasi publik masih ramai dikunjungi oleh
warga, dimana sebagian diantara mereka juga mengabaikan
protokol kesehatan.

Warga memahami risiko tertular Covid-19, namun sebagian
diantaranya memilih untuk bersikap abai. Nampaknya kebiasaan
warga sehari-hari telah membentuk sebuah kebiasaan yang sulit
diubah, tetap keluar rumah dan (salah satunya) berbelanja.
Terbentuknya klaster Indogrosir menunjukkan risiko yang
besar atas sikap abai warga ini. Sebagaimana diberitakan klaster
Indogrosir muncul karena dari 60 karyawan Indogrosir yang
dinyatakan reaktif, beberapa di antaranya bekerja di bagian
kasir atau berhubungan langsung dengan pengunjung. Menurut
Indogrosir, tercatat hampir 15 ribu berlangsung selama tanggal
19 April sampai 4 Mei 2020. Kira-kira, sebanyak itu pula orang
yang datang pada periode tersebut (https://tirto.id/seluk-beluk-
klaster-corona-indogrosir-16-positif-ribuan-dites-frod).

Sikap warga yang cenderung abai ini juga nampak dalam
sikap untuk tetap mudik di masa Pandemi Covid-19. Studi
Sosial COVID-19: Persepsi Masyarakat Terhadap Mobilitas dan
Transportasi yang dilakukan oleh Panel Sosial untuk Kebencanaan
pada tanggal 28 sampai 30 Maret 2020 menunjukkan bahwa
di tengah situasi pandemi masih banyak penduduk yang
merencanakan untuk mudik pada saat libur Hari Raya Idul
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Fitri. Setidaknya sebanyak 43,78% responden menyatakan akan
tetap mudik, yang terbagi menjadi beberapa daerah tujuan di
Jawa Barat, Jawa Tengah, DIY, dan sebagian Jawa Timur. Warga
mengetahui bahwa ketika mudik akan muncul risiko tertular
maupun menularkan Covid-19 kepada sanak saudara di daerah.
Namun sebagian diantaranya masih berikhtiar untuk mudik.

C. Bahaya Bias Optimis

Berdasar uraian di atas, keinginan untuk masuk ke new
normal perlu mendapat perhatian serius. Apakah new normal
suatu konsep baru? Sebenarnya tidak sama sekali baru. Di setiap
siklus bencana, selalu ada “masa baru” bagi para survivor. Mereka
memasuki situasi yang “tidak lagi sama” dengan sebelumnya.
Ada yang sebelum bencana, mereka punya rumabh, lalu rumah
tersebut hancur, dan hidup mereka harus tetap berlanjut tanpa
rumah yang lama. Survivor yang lain, kehilangan orang yang
dikasihi karena meninggal terkena bencana. Setelah bencana,
semua survivor masuk ke dalam situasi kebangkitan karena
mereka harus bangkit dari kedukaan, kehilangan, kekecewaan,
dan sebagainya untuk beradaptasi dengan situasi yang berbeda,
yang tidak seperti biasanya. Kehidupan yang tidak seperti
biasanya adalah situasi yang bukan normal.

Situasi new normal di satu sisi ada harapan untuk bangkit
kembali mengatasi masa sulit pandemi. Masyarakat diharapkan
dapat melakukan aktivitas lama dalam situasi baru, dunia yang
sama tapi berbeda situasinya. Namun di sisi lain, mereka bisa
terjebak dalam situasi bias optimis. Euforia untuk kembali
berkegiatan dan meraih harapan hidup lebih baik dari masa
isolasi diri dikuatirkan bisa mengurangi kewaspadaan menjaga
diri dalam gaya hidup sehat. Bahaya yang mengintai adalah ketika
masyarakat memiliki persepsi dirinya tidak rentan (invulnerable)
terhadap penularan Covid-19. Persepsi ini mempengaruhi
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perilaku yang dapat membahayakan dirinya, misal berperilaku
tidak sesuai protokol kesehatan (Best, 2020). Bias optimis ini
akan membuat risiko tertular Covid-19 menjadi lebih tinggi.
Sejalan dengan pernyataan Best tersebut, menurut studi yang
dilakukan Weinstein (2000), bias optimis mempengaruhi
penilaian seseorang terhadap suatu risiko sehingga perilakunya
akan bersifat meremehkan yang berakibat pada meingkatnya
kerentanan yang bersangkutan terhadap suatu bahaya penyakit.

D. Peran Komunikasi

Mengingat persepsi terhadap risiko Covid-19 akan
berpengaruh terhadap perilaku masyarakat maka dalam mengatasi
persoalan ini perlu melibatkan ilmu sosial agar masyarakat
melakukan respon yang tepat (Bavel et al., 2020). Keterlibatan
ilmu komunikasi, khususnya risk communication, menjadi
penting di mana informasi tentang kesehatan disampaikan ke
masyarakat agar mereka sadar bahwa mereka vulnerable atau
rentan terhadap bahaya penularan Covid-19. Bahaya infeksi ini
antara lain jika sudah terinfeksi, maka kualitas kesehatan mereka
menurun (Draulans, 2020; Wadman, Couzin-Frankel, Kaiser,
& Matacic, 2020). Risk communication antara lain berwujud
dalam gerakan-gerakan literasi kesehatan berupa poster, video
dan audio. Berbagai gerakan ini tidak hanya dilakukan oleh
pemerintah, namun juga kalangan masyarakat. Secara sukarela
dan dengan dana yang dihimpun sendiri mereka ikut melakukan
kampanye kesadaran penggunaan protokol kesehatan untuk
masyarakat.

Peneliti berkesempatan mengikuti Japelidi dan JRKI
dalam mengkampanyekan literasi kesehatan, dengan tujuan
menyebarkan informasi-informasi yang benar ke masyarakat agar
berperilaku yang tepat. Kedua organisasi ini melihat bahwa salah
satu bahaya bagi kesehatan masyarakat adalah hoax. Japelidi atau
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Jaringan Pegiat Literasi Digital lahir pada tahun 2017. Karakter
jaringan ini bersifat sukarela dari 164 dosen dan pegiat, yang
berasal dari 80 Perguruan Tinggi dan lembaga, yang tersebar
di 31 kabupaten/kota seluruh Indonesia. Terkait pandemi
COVID-19, Japelidi telah memproduksi 65 poster digital dan
dua videografis. Kampanye ini berlangsung selama 50 hari, dari
tanggal 19 Maret sampai dengan 7 Mei 2020 (Kurnia, 2020).

JRKI atau Jaringan Radio Komunitas Indonesia aktif
melakukan kampanye anti hoax terkait isu Covid-19. JRKI berdiri
tahun 2002 sebagai respon atas reformasi di bidnag penyiaran di
Indonesia. Saat ini JRKI memiliki 448 anggota radio komunitas
di seluruh Indonesia. Terkait isu Covid-19, JRKI melakukan
kampanye berbasis audio, walau ada pula yang berbentuk
video. Sinam Sutarno, Ketua JRKI menyampaikan bahwa radio
komunitas tidak asing dengan keterlibatan dalam kebencanaan,
sejak Tsunami Aceh tahun 2004 sampai sekarang. Sebanyak
86 radio komunitas terlibat dalam kampanye Radio Darurat
Siaga Covid-19. Mereka juga melibatkan lembaga lain seperti
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak, AMARC AP (Asosiasi Radio Komunitas Asia Pasifik)
(Wawancara 25 Mei 2020).

Gotong royong yang secara kultural hidup di masyarakat
kita dapat menjadi kekuatan penanganan bencana non-alam
ini. Seperti kejadian-kejadian bencana sebelumnya, peneliti
mencatat komunitas menjadi garda terdepan dalam penanganan
bencana. Hal serupa kiranya dapat dilakukan dalam penanganan
pandemi Covid-19. Ketika kemampuan pemerintah terbatas
dari sisi sumber daya keuangan dan tenaga, maka pemerintah
bisa melakukan pendekatan partisipatif untuk ikut menerapkan
protokol kesehatan.
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E. Berorientasi pada Masyarakat

Uraian di atas menunjukkan bahwa peran masyarakat
sangat penting. Dalam berbagai bencana yang telah dilewati
di Indonesia, masyarakat merupakan garda terdepan yang
menjadi penolong utama bagi keselamatan mereka (Bahransyaf,
2008; Febriana, Sugiyanto, & Abubakar, 2015; Karokaro, 2014).
Penanganan bencana tidak hanya berpusat pada pemerintah,
namun juga perlu berorientasi pada masyarakat. Pendekatan
ini mengarah pada pemberdayaan masyarakat agar tercipta
ketangguhan masyarakat. Ketangguhan masyarakat terjadi
ketika mereka mampu menggunakan segala sumber daya yang
ada untuk membantu dirinya sendiri ketika mengatasi bencana,
termasuk dalam proses recovery atau bangkit dari keterpurukan
akibat bencana (Chandra et al., 2011; Plough et al., 2013; Sagala,
Yamin, Pratama, & Rianawati, 2014). Hal itu bisa dilihat dari
kemandirian dan gotong royong.

Dalam perspektif kesehatan masyarakat, ketangguhan ini
dapat dilakukan dengan menciptakan kesiapan individu untuk
mengatasi suatu pandemi. Kesiapan ini tidak terjadi dengan
sendirinya, namun didukung oleh lingkungan masyarakat.
Pembangunan ketangguhan masyarakat ini menjadi kebijakan
nasional (Plough et al., 2013). Di dalam kontes Indonesia, peneliti
melihat Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) dapat menjadi
salah satu motor pembangunan ketangguhan masyarakat
dalam mengatasi pandemi COVID-19. Saat ini terdapat 9.993
Puskesmas di seluruh Indonesia (Pusdatin Kemenkes RI, 2019).

Peran Puskesmas menjadi sentral dalam proses komunikasi
kesehatan mengatasi pandemi Covid-19 mengingat kesadaran
masyarakat menjadi kunci utama dalam new normal. Berbagai
kajian dalam artikel ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
persepsi risiko dengan pengambilan keputusan seseorang,
khususnya dalam kondisi pandemi/bencana non-alam
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(Covid-19). Oleh karena itu jika pemerintah (atau negara)
ingin mengondisikan masyarakat berperilaku hidup sehat dalam
konteks new normal, maka persepsi risiko perlu mendapat
perhatian serius. Pendekatan yang dipilih hendaknya pendekatan
kognitif, dengan menekankan transfer of knowledge tentang
protokol kesehatan dan pola hidup sehat kepada masyarakat.

Terhadap hal ini, pemerintah perlu mengemas informasi
atau pesan risiko dengan baik. Sebagaimana diungkapkan
oleh Adams et al. (1998), informasi risiko terdiri dari pesan,
sumber pesan, dan target pesan. Ketiganya perlu disiapkan
secara seksama supaya pesan hidup sehat bisa sampai ke warga,
dipahami, dan kemudian dilaksanakan. Kerja sama lintas instansi
perlu dilakukan mulai dari Kementerian Kesehatan, BNPB,
Pemerintah Daerah, hingga TNI Polri. Selain itu pemerintah juga
perlu merancang kampanye komunikasi yang efektif, termasuk
melibatkan public figure yang tepat sebagai penyampai pesan.
Dengan demikian pesan lebih cepat dan mudah sampai ke target
sasaran. Dalam konteks ini media sosial dan media komunitas
menjadi pilihan yang bisa dipertimbangkan sebagai saluran
kampanye komunikasi ini. Sebab di masa pandemi, alokasi waktu
masyarakat untuk mengakses media sosial meningkat. Termasuk
ketika mencari informasi seputar Covid-19.

F. Kesimpulan

Melihat ketidakpastian yang tinggi tentang Covid-19, maka
semua pihak (pemerintah dan masyarakat) perlu melakukan
langkah-langkah antisipatif untuk menyiapkan masyarakat
hidup dalam situasi new normal. Di tengah ketidakpastian yang
ada, tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat akan berhadapan
dengan risiko. Keberhasilan mereka untuk terhindar dari risiko
tinggi adalah bergantung pada bagaimana mereka berperilaku
dalam masalah kesehatan. Perilaku itu terkait dengan persepsi
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mereka terhadap risiko yang dihadapi. Berbagai informasi terkait

Covid-19 akan membantu masyarakat untuk memiliki persepsi

yang tepat terhadap Covid-19 sehingga mereka bisa berperilaku

tepat.
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